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Abstrak 

Car Wash the Autobridal Plus75 Padang adalah tempat pencucian mobil yang beralamat di 

jalan Khatib Sulaiman No.83 Padang Utara, Kota Padang, Sumatera Barat. Car Wash The 

Autobridal Plus 75 Padang sangat fokus pada perawatan mobil dengan konsep utama adalah look 

new & wet look, Car Wash The Autobridal Plus 75 Padang berusaha memberikan perawatan mobil 

terbaik sehingga mobil-mobil pelanggan tampak seperti baru. Sistem pengolahan data kendaraan 

yang sedang berlangsung saat ini masih bersifat manual dengan menggunakan buku besar untuk 

mencatat semua data kendaraan yang masuk. Berbagai macam permasalahan yang terjadi di Car 

Wash The Autobridal Plus 75 Padang adalah belum adanya aplikasi khusus untuk pengolahan data 
kendaraan, pelanggan dan keuangan, memerlukan waktu yang lama dalam pencarian data 

kendaraan, proses pembuatan laporan yang masih manual mengakibatkan keterlambatan dalam 

pembuatan laporan kepada pimpinan Car Wash The Autobridal Plus 75 Padang. Untuk mengatasi 

semua masalah yang ada saat ini maka perlunya sebuah aplikasi khusus yang bersifat face to face 

sehingga pengguna dapat mengelola data kendaraan, jenis cucian dan keuangan dengan cepat dan 

efisien. Metode Penelitian yang digunakan adalah system development life cycle (SDLC). Rancangan 

aplikasi khusus untuk pengolahan semua data yang ada yaitu dengan menggunakan bahasa 

pemograman PHP dan MySQL. 
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1. Pendahuluan 

 Car wash the autobridal plus 75 Padang merupakan salah satu usaha dalam bidang jasa 

pencucian kendaraan yang ada di Kota Padang yang sampai saat ini belum memanfaatkan 

sistem informasi untuk pengolahan data kendaraan masuk yang baik. Dalam proses 

pencatatan, pencarian, penyimpanan serta pembuatan laporan data masih menggunakan 

sebuah buku besar, sehingga besar kemungkinan bisa terjadi redudansi data. Sistem yang 

manual mengakibatkan pengolahan data tidak tertata dengan baik, sehinga menimbulkan 

banyak masalah seperti data kendaraan hanya ditulis pada buku besar yang memungkinkan 

terjadinya kerusakan atau kehilangan data. Hal ini menyebabkan kerja tidak efesien, serta 

keakuratan data kurang terjamin.  

Dalam proses pencatatan data kendaraan dan karyawan yang masih manual 

menyebabkan keterlambatan dalam pembuatan laporan. Oleh karena itu untuk mengatasi 

masalah tersebut diperlukan sistem terkomputerisasi guna memudahkan pekerjaan karyawan. 

Dengan dibangunnya aplikasi pencucian kendaraan diharapkan dapat mempermudah 

mengolah data pencucian dan keuangan, kesalahan dalam pencatatan data kendaraan dan 

pembuatan laporan yang masih manual mengakibatkan keterlambatan dalam pembuatan 

laporan agar laporan yang dihasilkan dapat tersedia pada saat dibutuhkan. Untuk itu perlunya 

sebuah rancangan aplikasi yang khusus, sehingga pengguna dapat mengelola data kendaraan 

yang masuk dengan baik dan cepat. Aplikasi yang akan dibuat ini menggunakan Bahasa 

Pemograman PHP,  dan dirancang dengan  mengunakan alat bantu Aliran Sistem Informasi 

(ASI) yang terstruktur sehinga dapat mempermudah Car wash the autobridal plus 75 Padang 

dalam proses pencatatan dan penyimpanan data kendaraan masuk. Dalam penyimpanan data, 

menggunakan aplikasi yang dibuat dengan PHP ini jauh lebih aman karena data langsung 

disimpan ke database. Aplikasi yang dibuat dengan bahasa pemograman PHP ini lebih 

efektif dan efesien dalam mengolah data pencucian dan keuangan, pencatatan data kendaraan 

dan karyawan, serta pencarian data dan pembuatan laporan secara cepat dan akurat. 
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2. Metode Penelitian 

Adapun metode yang digunakan adalah system Development Life Cycle (SDLC) dengan 

model waterfall. Berikut adalah gambar model air terjun pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Metodologi Penelitian  

 

1) Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk menspesifikasikan 
kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa yang 

dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu 

untuk didokumentasikan. 
2) Desain  

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain 

pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat 

lunak, representasi perangkat lunak dan antarmuka perangkat lunak. Tahap ini 
mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke 

representasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap 

selanjutnya. Desai perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini juga perlu 
didokumentasikan. 

3) Implementasi (pembuatan Kode Program) 

Desain harus ditranslasikan kedalam program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini 
adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain. 

4) Pengujian 

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi logic dan fungsional dan 

memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir 
kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang 

diinginkan. 

5) Pemeliharaan (Maintenance) 
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan ketika 

sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang 

muncul dan tidak terdeteksi.  
 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Hierarchy Plus Input Process Output (HIPO) 

HIPO (Hierarchy Plus Input Process Output) yang dirancang untuk aplikasi Car 

Was The Autobridal Plus 7 Padang dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Hierarchy Plus Input Process Output Aplikasi Car Wash The Autobridal 

Plus 75 Padang 

 

b. Context Diagram (CD) 

Di bawah ini dijelaskan context diagram yang menggambarkan garis besar dari 
aplikasi Car Wash the Autobridal Plus 75 Padang yang melibatkan tiga entity yaitu 

Pelanggan, Pimpinan, dan Operator yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Context Diagram Aplikasi Car Wash the Autobridal Plus 75 Padang 

 

c. Data Flow Diagram (DFD)  
Bentuk Data Flow Diagram (DFD) dari Aplikasi Car Wash The Autobridal Plus 75 

Padang dapat dilihat seperti Gambar 3. 
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Gambar 3. Data Flow Diagram (DFD) Aplikasi Car Wash The Autobridal Plus 75 

Padang 

d.  Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu dokumentasi data dalam 

mengidentifikasi entity data dan memperlihatkan hubungan yang ada dalam entity 

tersebut. Adapun entity relationship diagram aplikasi Car Wash the Autobridal Plus 
75 Padang dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD)  Aplikasi Car Wash The Autobridal 

Plus 75 Padang 
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Aplikasi Car Wash the Autobridal Plus 75 Padang merupakan sistem aplikasi yang dapat 

digunakan oleh operator dalam melakukan pengolahan data yang dapat membantu dalam 

meningkatkan kinerja. Halaman utama dari sebuah sistem merupakan halaman yang 

paling pertama tampil ketika sistem itu dijalankan.  

a. Menu Login 
Halaman login bertujuan untuk membatasi hak ases pengguna / user dalam 

menggunakan sistem yang ada. Dengan kata lain sistem ini hanya dapat digunakan 
oleh user tertentu yang sudah dikenal sistem. Tampilan halaman login seperti 

Gambar 5.  

 
Gambar 5. Halaman Login 

b. Menu Utama 
Merupakan kerangka dasar dari beberapa sub program yang ada di dalamnya sebagai 

tampilan utama dari program Aplikasi Car Wash The Autobridal Plus 75 Padang. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 6. 
 

 
Gambar 6 . Menu Utama 

 

c. Laporan Data Pelanggan 

Pada form laporan data pelanggan menampilkan laporan data pelanggan secara 
keseluruhan. Dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Form Output Data Pelanggan 
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d. Laporan Pendapatan 

Pada form laporan pendapatan menampilkan laporan pendapatan secara keseluruhan. 

Dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

 
 

Gambar 8. Form Output Pendapatan 

 

4. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan: 

1. Pembuatan aplikasi Car wash The Autobridal plus 75 Padang dengan menggunakan 
bahasa pemograman PHP dan MSQL untuk mempermudah pengolahan data 

pencucian dan keuangan. 

2. Aplikasi yang di buat sudah di desain sebaik mungkin sehingga mudah dimengerti 

dan memiliki penyimpanan khusus berupa database, untuk mempermudah dalam 
pencatatan data kendaraan dan data karyawan secara cepat dan akurat. 

3. Pencarian data dan Pembuatan laporan sudah bisa dilakukan dengan cepat karena 

sudah terkomputerisasi. 
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